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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah untuk menjawab tujuan penelitian,
yaitu untuk mengkaji bagaimana majalah TEMPO mengonstruksi pelaku
penunggangan demonstrasi dalam peristiwa Malari. Berdasarkan hasil analisis
data, ditemukan frame besar dalam kedelapan artikel TEMPO vyaitu bahwa Ali
Moertopo sebagai salah satu organ negara merupakan salah satu pihak yang punya
peranan besar dalam menggerakkan massa di peristiwa Malari.

Dalam struktur sintaksis dan skrip, TEMPO menekankan persaingan Ali
dengan Soemitro sebagai salah satu pemicu Malari. Pada struktur skrip, TEMPO
menonjolkan unsur who dan what. Unsur who digunakan untuk menjelaskan siapa
yang bertanggung jawab dan terkait dalam sebuah peristiwa. Sedangkan unsur
what digunakan untuk menunjukkan gambaran peristiwa yang terjadi. Unsur
berita lainnya seperti why, when, where, dan how berfungsi melengkapi sebuah
berita. Unsur ketiga yang paling banyak digunakan TEMPO adalah why dan when.

Selanjutnya, pada struktur tematik TEMPO banyak mengungkapkan
tentang Ali Moertopo dan orang-orang binaannya berada di balik amuk massa
Malari. Pengungkapan fakta ini disertai juga dengan penjelasan mengenai
persaingan Ali dan Soemitro, pertemuan-pertemuan yang diadakan di Markas
GUPPI (Rumah Ramadi) untuk merancang Malari, dan mengenai demonstrasi

mahasiswa terhadap Aspri presiden dan kedatangan Jepang.
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Dalam struktur retoris, TEMPO banyak menonjolkan fakta lewat
penggunaan grafis, leksikon, metafora, dan pemilihan kata. Pemilihan kata yang
digunakan TEMPO merupakan ciri khasnya mengingat sejak awal TEMPO
didirikan oleh para jurnalis yang kebetulan juga seniman.

Penelitian yang dilakukan akhirnya dapat melihat bahwa TEMPO sebagai
media massa telah melakukan fungsi pers dengan baik yaitu memberikan
informasi kepada masyarakat agar nilai-nilai demokrasi, dan kesetaraan HAM
tetap terjaga dengan berpihak pada masyarakat (dalam konteks ini mahasiswa,
aktivis, pers). Selain itu, TEMPO juga telah menjalankan fungsi pers sebagai

kontrol sosial terhadap lembaga pemerintahan.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian dengan menganalisis laporan khusus majalah
TEMPO, peneliti sadar masih menemukan beberapa kekurangan dari penelitian
ini. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan untuk mengadakan penelitian lanjutan
dari analisis framing ini agar mengetahui lebih dalam mengenai pembingkaian
pelaku demonstrasi dengan menggunakan metode analisis wacana Kkritis. Dengan
demikian, dapat diketahui apakah alasan TEMPO mengangkat berita ini menjadi
laporan khususnya, dan apakah nama Ali Moertopo disebut sebagai pelaku
penunggangan demonstrasi massa tanpa ada keterkaitannya dengan sejarah

TEMPO di masa lalu.
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